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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Sarapan pagi merupakan makanan yang dimakan pada pagi hari. Waktu

sarapan dimula dari pukul 06.00 pagi sampai dengan pukul 10.00 pagi. Sarapan

merupakan waktu makan yang paling penting dan sangat dianjurkan untuk

dipenuhi, karena alasan kmiﬂﬂ' lirpe|hq=aq)§g
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lemas dan sulit berkonsentrasi. Séraaan 'bertuldbn untuk memenuhi kebutuhan zat
gizi di pagi hari, sebagai bagian dari pemenuhan gizi seimbang.

Saat bangun tidur pada pagi hari kadar gula rendah. Persediaan yang ada
hanya cukup untuk sekitar dua jam sga. Gula tubuh pada manusia berfungs
sebagai sumber tenaga atau energi. Anak-anak berada pada tahap tumbuh
kembang. Jika energi yang masuk ke dalam tubuh kurang dari porsi yang

diperlukan, tentu akan mempengaruhi proses pertumbuhannya. Bilatidak sarapan,



bukan hanya energi sgja yang kurang, melainkan juga zat gizi lainnya. Jika hal itu
terjadi berlarut-larut dan bahkan sudah menjadi suatu kebiasaan si anak, dengan
sendirinya pertumbuhannya pun mungkin akan terganggu. (http://hkbp-

lubukbaja.org/2011/01/penti ngnya-sarapan-bagi-anak/).

Kebiasaan sarapan pagi termasuk ke dalam salah satu 13 pesan dasar gizi

seimbang. Bagi anak sekolah, sarapan pagi dapat meningkatkan konsentrasi

belgjar dan memudahkan menyerap pelgjaran sehingga meningkatkan prestas

belgjar (Depkes, . &I.I.' ks i paling penting

belum lagi bag| @gﬂ:menaémﬁ :blin?lngaq::bélaat%? l:ar sekolah bisa

menghabiskan waktu fhtek hela]ar 'dliilal‘ iuf'th%p?a'Tbm 9 malam. Begitulah
sehari-hari yang dijalani anak sekolah umumnya seperti tidak ada lagi waktu
untuk bermain, senin sampai sabtu hanya diisi dengan belgjar demi mencapai cita-
citayang tinggi.

Pada saat sekarang hampir semua sekolah memberikan jadwa masuk
sekolah adalah sekitar jam 7 pagi. Itu berarti sebelum jam 7 murid harus sudah

ada di sekolah karena kegiatan belgar dan mengajar dimula tepat jam 7 pagi



tersebut. Bagi orang dewasa, makan pagi dapat memelihara ketahanan fisik,
mempertahankan daya tahan saat bekerja dan meningkatkan produktivitas kerja.
Bagi anak sekolah, makan pagi dapat meningkatkan konsentrasi belgjar dan
memudahkan menyerap pelgaran, sehingga prestasi belajar menjadi lebih baik.
Untuk anak sekolah yang jadwal nya sangat padat dari pagi hingga sore ataupun
malam memerlukan konsentrasi yang sangat tinggi terutama di pagi hari, karena

anak yang selalu sarapan pagi dan_minum cukup, akan memiliki kemampuan

Bz!;i?;kncepau&ur&d' jakgn/dari guru.

menghafal pel
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kebiasaan sarapan. "Eg_ngenflagfmi%p %‘I kemnpua&.ﬁ)rang untuk dapat

mencurahkan perhatiaff de:am y\ﬁaldu-i/ang I'el-atlf Lcha,"dan tingkat konsentrasi
berhubungan dengan asupan serta kal ori padasaat sarapan pagi.

Fenomena orang yang berjualan menu sarapan pagi sekarang sudah
semakin berkembang dimana-mana, banyak menu sarapan yang dijual pada saat
ini. Di setiap daerah sekarang beragam macam menu sarapan yang di jua dan
biasanya daerah yang berbeda juga menjual menu sarapan yang berbeda juga,

tidak hanya keberagaman menu sarapan, harga yang ditawarkan pun beragam



tergantung lokasi tempat kita ingin sarapan mulai dari restoran hingga pedagang
kaki lima. Bagi keluarga yang tidak sempat lagi menyiapkan dan melakukan
aktivitas sarapan pagi tidak perlu pusing lagi bagaimana untuk mengisi perut di
pagi hari terutama bagi keluarga yang ibu nya bekerja biasanya tidak sempat lagi
jika harus memasak, menyiapkan serta melakukan aktivitas sarapan pagi
bersama-sama dengan anggota keluarga.

Akan tetapi makan-makanan yang dijual orang tentu sgja kurang terjaga
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Peran ibu sangat banyak, peranan ibu sebagal istri dan ibu dari anak-
anaknya, mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya,
dan sebagal salah satu kelompok dari peranan sosiadnya serta sebagai anggota
masyarakat dari lingkungannya. Disamping itu, ibu juga dapat berperan sebagai
pencari nafkah tambahan bagi keluarganya (Effendy, 1998). Orang yang berperan

penting dalam hal menyiapkan dan menyediakan sarapan pagi adalah orangtua



terutama ibu, karena ibu yang biasa memasak dalam aktivitas rumah tangga. 1bu
bekerja adalah ibu yang melakukan suatu kegiatan di luar rumah dengan tujuan
untuk mencari nafkah untuk keluarga. Selain itu salah satu tujuan ibu bekerja
adal ah suatu bentuk aktualisasi diri guna menerapkan ilmu yang telah dimiliki ibu
dan menjalin hubungan sosial dengan orang lain dalam bidang pekerjaan yang
dipilihnya (Santrock, 2007).

Hasil penelitian dari Soepardi Soedibyo, Henry Gunawan 2009, Kebiasaan

Sarapan di Kal
[Imu K@ehatarl

Kedokteran Ur! itas

acian.nq%f w%sﬂ;aglan besar karena
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Sebagai salah satu dari isi Pesan Gizi Seimbang, ternyata kualitas sarapan
anak Indonesia juga masih rendah. Hasil RISKESDAS 2010 menunjukkan bahwa
kontribusi energi dan zat gizi lain yang berasal dari sarapan pada anak Indonesia

(6-12) tahun masih rendah (<25% AKG). Rendahnya kontribusi energy dan zat



gizi dari sarapan pada anak, disebabkan karena rendahnya kualitas menu sarapan.
Hanya 11,9% anak yang sargpan dengan ragam jenis pangan yang cukup
lengkap/beragam, dan bahkan 1,2% anak hanya minum air putih sgja di pagi hari.
Survey yang tersebar dari berbagai daerah di Indonesia menunjukkan hal yang
sama, dimana sarapan bagi sebagian anak merupakan kegiatan yang tidak
menggairahkan. Rata-rata hanya 50% siswa yang punya kebiasaan sarapan,

sebelum berangkat ke sekolah
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dengan kemampuan Konsentras Belajar Anak Usia Sekolah Dasar. Hasllnya
menunjukkan banyaknya anak yang meninggalkan makan pagi dapat disebabkan
oleh karena : (1). Tidak sempat makan pagi karena terlambat bangun (18.18%);
(2). Tidak ada selera makan pagi, karena tidak ada lauk yang tersedia untuk
makan pagi, disebabkan oleh karena kedua orang tuanya bekerja pagi-pagi sekali

(27,27%); (3). Tidak sempat makan pagi karena berangkat sekolah pagi-pagi



disebabkan jadwal piket (45,45%); (4). Maas makan pagi (9,09%). Dari hasil
penelitian tersebut ada masalah sosial yang menyebabkan rendahnya angka

sarapan pagi pada anak sekolah, yaitu dikarenakan orang tua yang bekerja.

Fenomena rendahnya saragpan pagi pada anak diakibatkan karena ibu
bekerja dalam fungsionalisme struktural menjelaskan bahwa mendefinisikan
masalah sistem sosia yang tidak bekerja atau yang tidak sesuai kemudian

ketldaksesualan ini membudi.? f:ILSDb.aL qd_a_k_u? penyesuai

yang ada pada : Dlsaat rendahnya akt|V| sar

an dengan situasi

pagi karena ibu

Sarapan pagi mempengaruhl prestas anak salah satunya adalah masalah

gizi dan konsentrasi belgjar. Pada keluarga yang kedua orang tua nya sibuk dan
bekerja sering sekali melewatkan sarapan pagi bahkan tidak menerapkan sarapan
pagi lagi. Bertitik tolak dari gambaran fenomena yang diuraikan masalah yang
dirumuskan Bagaimana pola sarapan pagi anak pada keluarga ibu bekerja

yang berada di komplek wisma indah VI balai baru ?



1.3. Tujuan Pendlitian
Tujuan Umum
Mendeskripsikan pola sarapan pagi bagi anak dalam keluarga
ibu bekerja
Tujuan Khusus
Pandangan ibu bekerja tentang sarapan pagi

Untuk mendeskri _pskan h@ tuk n;aktek sarapan dalam keluarga

||'|m |

pagi pada

Bahan masukan bagi pendliti lain khususnya bagi pihak-pihak yang

tertarik untuk meneliti permasalahan ini lebih lanjut.



3. Bagi Aspek Empiris

Acuan bagi penelitian yang lebih lanjut agar dapat lebih bak
memperdalandan  memperbaiki kekurangan - kekurangan dalam penelitian

ini.
15. Tinjauan Pustaka

1.5.1. Pendekatan Sosiologis e

"Ma!g'.ai Id 7

Paradigm tiga teori yaitu

aks, interaksioli tif ini memiliki

kesamaan ide merupakan aktor
yang aktif dan bukan alat yang statis
daripada pak usialtl ak sepenuhnya
ditentukan ol nilai-nila | dan sebagainya

fenomenologi yang:a&;p&l dﬁdj@ifriad;%nﬁyang !u?ﬂgkuskan pada motif

seseorang dalam mel&ukm. mﬁul Mp_ﬁ 'rne;u@ean suatu keadaan dalam

pribadi seseorang yang mendorong keinginan dalam mewujudkan tujuan-tujuan
tertentu dalam diri individu.

Pada teori fenomenologi ini, Alfred Schutz mengatakan bahwa reduksi
fenomenologis, pengesampingan pengetahuan tentang dunia, meninggalkan kita
dengan apa yang sebut sebagai suatu “arus-pengalaman” (stream of experience).

Sebutan fenomenologis berarti studi tentang cara di mana fenomena hal-hal yang



kita sadari muncul kepada kita, dan cara yang paling mendasar dari
pemunculannya adalah sebagal suatu aliran pengalaman-pengalaman inderawi
yang berkesinambungan yang kitaterimamelalui pancaindera.

Ketika kita berbicara tentang penyebab individu untuk melakukan atau
tidak melakukan sesuatu, maka kita akan berhubungan erat dengan konsepsi
tentang tujuan (goal). Waters dalam Wirawan (2012: 134) Max Weber dengan

konsep verstehen untuk memahami makna tindakan seseorang, berasumsi bahwa

seseorang  dal , tetapi juga
menempatkan cl gllain. Konsep ini
lebih mengarafl_ dicapa atau in

|
order to motlvel

koreks dari Al subjektif [para aktor tidak
muncul begitu ) panjang untuk
dievaluas den neme al e o‘#ﬂ budaya, dan

norma etika agamaﬁf:daéar_ql.% lieri'lampqg*u perr!ﬁl;p.gn sendiri sebelum

tindakan itu dllakukan'Denﬁnkata'l oin,-:;eﬂehl?n maluﬂ'pa;a tataran in order to
motive, menurut Schutz ada tahapan because of motive yang mendahuluinya
(Wirawan, 2012: 134). Koreksi Schutz terhadap Max Weber tentang konsep
verstehen (motif tujuan) tidak muncul begitu sgja, sebelum masuk ke tahap
tersebut terlebih dahulu harus diawali oleh tahapan because of motive (motif

sebab).
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Schutz beranggapan bahwa keseharian senantiasa merupakan suatu yang
intersubjektif dan pengalaman penuh makna. Sebagian pandangan Weber memang
diamini oleh Schutz, dengan menyatakan bahwa dunia sosial keseharian selalu
merupakan sesuatu yang intersubjektif. Dunia selalu dibagi dengan dunia lainnya,
di mana ia menjalani dan menafsirkannya. Dunia tidak pernah bersifat pribadi,
bahkan dalam kesadaran seseorang terdapat kesadaran orang lain. Dalam
kehidupan sehari-hari manusia akan berhad@an dengan realitas makna bersama.

Pada puncaknya Mﬁm rérsdolfdpﬁl' ' kasikan kepada

orang lain dalarl1

Dalam !] ]

“store of knowledge” -} - : merupakan unsur yang

| " . ﬂ..
berbagai cara. 'l:l.a“:.'-:-ﬁ.'-_l .-H:._

Asumsi A|fred3c'hut; o e

1. Duniadari perilaku alamah
Menurut Schutz, pertumbuhan manusia dalam kehidupan sehari-hari dan
manusia terpengaruh oleh pendahulunya yaitu perilaku aamiah sebagai redlitas.
Dunia kehidupan sehari-hari memberikan arti kepada dunia intersubjektif yang

sudah berada sebelum kita lahir dan memberikan pengalaman.
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Sebagai contoh, pengalaman yang menjadi milik kita diturunkan oleh
orangtua dan guru kita yang berbentuk pengetahuan yang kita miliki. Pengetahuan
yang kitamiliki ini berfungsi menjadi skema dari landasan.

2. DuniaKehidupan yang Diterima sebagai Apa Adanya

Selanjutnya Schutz menawarkan asumsi lain yaitu dunia sosial yang
diterima apa adanya (taken for granted), pada dasarnya perilaku aamiah
merupakan kesadaran termanifestasi .pada tingkat prasi mbolis yang dimiliki secara
v a'&mh!ﬁ‘) L) lyaitu persediaan
pengetahuan ( i nsep ini dapat

pribadi oleh mas

dikatakan seb.
3. Biografl
Manusi i dari "kehidupan sehari-
harinyadalam lasi iter i 'Dalam lingkungan psikologis

dan sosi okultur

. w] " =
||.':_-|5. e
a Persediaanpmgbtahthn:-_'-l-_:'-"__-'l.'- -

Persediaan pengetahuan sebagai skema dari interpretasi dari masa lalu dan
pengalaman masa sekarang dan juga pengaruh dari antisipasi dari sesuatu yang
datang. Persediaan pengalaman berbentuk proses dari landasan yang diberikan
oleh pengalaman terdahulu yang berpengaruh terhadap aktivitas kesadaran dan

hasilnya yang sekarang merupakan kebiasaan pemilikan.
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5. Sifat dari pengetahuan praktis
Pengetahuan dari manusia yang bertindak dan berpikir dalam dunia
kehidupan sehari-hari tidak bersifat homogen. Sifat-sifat yang dimiliki dari
pengetahuan itu adalah tidak kohoren dan kontradiksi.
6. Redlitas Ganda
Konsep yang perlu dalam pemahaman Schutz adalah redlitas ganda.

Schutz percaya bahwa dunia alamiah merupakan dunia dari sudut pandang semua

mengemukakan
adanya realitas Iunia kehidupan.
Pertama, redlit pada eksplorasi

1. Becau t|\7E (M::tgﬁetiab? qu!:duma% _ciypan manusia lebih
pada ekspldras -andam%mnddeal pc'!la"l%\taran pemaknaan yang
bersifat subjektif.

In order to motive (Motif akibat), yaitu dunia kehidupan manusia lebih pada

tingkat yang lebih kolektif pemaknaan yang berlangsung bersifat

intersubjektif. Pengalaman ini terjadi dalam hubungan sosialnya yang

kompleks dan dipenuhi tindakan sosial antar individu maupun kelompok.
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1.5.2. Fungs Keluarga dalam Menerapkan Sarapan Pagi

Dalam setigp masyarakat, keluarga adalah suatu struktur kelembagaan
yang berkembang melalui upaya masyarakat untuk menyelesaikan tugas-tugas
tertentu. Keluarga mempunyai beberapa fungs yaitu: (1) fungs pengaturan
seksual, Keluarga adalah lembaga pokok, merupakan wahana bagi masyarakat
untuk mengatur dan mengorganisasikan kepuasan keinginan seksual. (2) fungsi
reproduksi, Untuk uru&an. men_lpro.dulfsi _anak setiap masyarakat terutama

o P H sl lEin =

tergantung pada keluarga. Sebagian besar masyarakat mengatur untuk menerima

produksi anak. (3) fungsi sosialisasi, semua masyarakat tergantung terutama pada

keluarga bagi sosidlisasi anak-anak ke dalam alam d-ewasa yang dapat berfungsi
dengan baik dalam masyarag. (4) fungsi afeksi, salah satu kebutuhan dasar
1 T

manusia adalah klelbutuhan akan kasih sayang atau rasa dicintai.
| |
Kebutuhan akan persahabatan dan keintiman, tanggapan manusiawi yang

I__

penuh kasih sayang penting bagi kita. Barangkali cinta adalah salah satu
. -

kebutuhan sosal kita yang paling penting. (5) fungsi perllndungan dalam setiap

masyarakat, keluarga memberl kan perllndungan flsk.bagl seluruh anggotanya.
‘i; - . I.l:. [ | ll l._i n

Beberapa masyarakat menganggap bahwa untuk wtu anggota keluarga adalah
tempat untuk memenuhi kebutuhan ékonoml, para anggota keluarga bekerja sama
sebagai tim untuk menghasilkan sesuatu. (6) fungs ekonomi, keluarga
mempunyai fungs sebagai alat ekonomi untuk mencari nafkah dan mengatur
keluarganya. Di dalam keluarga juga terdapat kegiatan ekonomi, seperti kegiatan

produksi dan kinsumsi. (7) fungs religius, keluarga mempunyai fungsi untuk

mel etakkan dan menanamkan dasar-dasar agama bagi anak dan anggota keluarga.
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(8) fungs pendidikan, keluarga mempunyai fungsi untuk mendidik anak-anak
sebelum masuk sekolah secara formal. (9) fungs rekreasi, keluarga mempunyai
fungsi untuk menciptakan suasana yang menyenangkan bagi anggota keluarganya.
(10) fungs penentuan status, jika dalam masyarakat terdapat perbedaan status
yang besar, maka keluarga akan menawarkan statusnya pada tiap-tiap anggota
keluarga mempunnyai hak-hak istimewa.

Memberikan sarapan pagi adalah termasuk dari fungsi ekonomi karena

e TEEL S Al WG =
seorang ayah harus berusaha untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dengan

| |
berusaha mencari nafkah (Hendi dkk 2000:44-53). Pada saat ini kesibukan

.- =3

mencari nafkah }i_dak hanya dilakukan oleh ayah, ibu juga ikut serta dalam

mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan rumah tangga. Kesempatan dalam
IR

membuatkan saralrl)an pagi sering tidak dilakukan lagi karena tidak sempatnya ibu
| |
dalam membuatkan sarapan pagi. Dalam hal kesehatan dan memperhatikan serta

menerapkan sarapan pagi fungs keluarga sangat berperan penti ng karena sarapan

pagi sangat berpengaruh pada setiap mengawali aktifitas seharl hari di tengah-

. . .— __T__ | — - L

tengah banyaknya orang yang berjualan aneka ragam menu Sarapan pagi.
. . I. .: [ | l im :._i n

53. Pendlitian Relalan T _- - _-'I =

Dari hasil pengamatan oleh peneliti sosiologi Fakultas [Imu Sosial dan
[Imu Politik Universitas Andalas ditemukan beberapa skripsi yang relevan dengan
penelitian ini. Diantaranya penelitian dari Riza Herma Juita pada tahun 2007
yang berjudul POLA KONSUMSI PENGEMIS ( Kasus. 10 Orang Pengemis Di
Kota Padang. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah pengemis

merupakan masalah sosial yang dihadapi oleh kota-kota besar yang timbul karrena
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adanya migrasi yang disebabkan adanya daya tarik kota (full factor) dan daya
dorong desa (push factor). Para pengemis ini berusaha untuk menyesuaikan
pendapatan mereka dengan pola konsumsi keluarga mereka sehari-hari. Mereka
berupaya makan seadanya walaupun tidak memenuhi “empat sehat lima
sempurna”. Dari hasil penelitian maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa pola
konsumsi pengemis di kota Padang sangat beraneka ragam dan bertingkat-tingkat

dari kebutuhan yang paling utama sampai kebutuhan berikutnya, diantaranya

kebutuhan  pentig d)[ﬂ;!&'l‘l'peruer:E. lilb!]fu

dang, kebutuhan

setiap bulannya.

Pola konsumsi p i S "ge g) secara umum
|

teratur, dimanzi - i, g (hasil 'dari mengemis)

untuk memenuil bun Makan seadanya.

Pendliti:

[Imu Sosia da

Psikologi Unmerstas'l'él m "berjudul PROSES

PENGASUHAN |BG‘EEK.ER:',§|PEIMMm@75ng dEfﬁ'oleh penelitian ini

adal ah bertujuan untuk mengetahm‘qr?bes‘pengasmhaﬂ |bu bekerja di desa Guntur,
kecamatan Bener, kabupaten Purworejo. Proses pengasuhan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah setigp tindakan ibu yang bekerja untuk memberikan
perhatian, waktu dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental dan
sosia anak. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang
pengasuhan dan peranan ibu dalam rumah tangga. Penelitian ini menemukan

bahwa perencanaan pengasuhan dimulai sgjak anak dalam kandungan. Terdapat
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berbagai ritual adat dan agama dalam menyambut kelahiran anak. Selama proses
pengasuhan berlangsung, informan melibatkan pengasuhan dalam aktivitas
pekerjaan. Selain itu keterlibatan keluarga menjadi faktor pendukung keberhasilan
proses pengasuhan. Ketiga informan mengungkapkan bahwa dalam proses
pengasuhan yang dilakukan tidak mengalami banyak hambatan. Kendala yang
dihadapi adalah tuntutan terhadap seorang ibu untuk mengambil keputusan terkait
dengan perkembangan anak %gertl masalah pendldlkan tuntutan pekerjaan

!aﬂii# ini r;.h pengasuhan ibu
ll i i

enarik.

ataupun kondlsl'

bekerja menj ad

M etodef—’

itian

mendetail, sehmgg o ketaht : N realitas SOkl ;ia#selmg pengaruh
terhadap redlitas ﬁf: I%I.-ﬂzaﬂ@p@t .Tnmqgform%;u_. penyebab sebuah
kejadian adaleh respoiorang, aﬂaﬂfel’gmpbl? ajsgl.lgh;aﬂap aksi orang lain atau
kelompok sosial lain serta aksi orang lain mempunyai konsekuensi yang tidak
diinginkan dan ini menimbulkan konsekuensi-konsekuensi bagi orang lain dan
bagi masyarakat (Afrizal, 2008:41).

Tipe penelitian deskriptif yang dipakai dalam penelitian ini untuk
memberikan gambaran terperinci dari suatu gejala sosia tertentu, seperti yang

dikemukakan oleh Singarimbun (1989: 4) bahwa penelitian yang bersifat
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deskriptif dapat menggambarkan secermat mungkin dan seluas-luasnya fenomena
sosial yang diamati untuk mengembangkan konsep dan fakta, tapi tidak untuk
mel akukan pengujian hipotesa. Memberikan gambaran yang terperinci bagaimana
cara ibu bekerja menyesuaikan diri dengan kesibukannya namun tetap harus
mel akukan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga kemudian bisa membagi tugas
dalam menjalankan aktivitas menyiapkan sarapan pagi unntuk keluarga.

Selain itu Moleong (1998: 6) menJeIaskan penelitian deskriptif merupakan

penelitian yand sosia yang
berkenaan d metode ini
memberikan p_tl ] data-data yang
bersumber dari )kumen pribadi, catatan
atau memo darl kumen res byek penelitian. Alasan
peneliti menggl penelitian deskriptif karena
peneliti ingin arga ibu bekerja.
Dalam penelltlan e P ara Lj‘fuhan data yang

didapat dari Iapangai_-: :..l.al i I- :_15 L'..:-

Tipe penelitian deskrlptl'f berygha untuk rnen‘gambarkan dan menjelaskan
secara terperinci mengenai masalah yang akan diteliti yaitu bagaimana bentuk
polayang terjadi ketika sebuah keluarga yang mempunyai ibu dengan peran ganda
mambagi waktu dan tugas. Selain tuntutan kerja juga harus menjalankan tugas
sebagai ibu rumah tangga salah satunya adalah dalam menyiapkan sarapan pagi

untuk anak-anak nya.
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1.6.2. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi baik tentang
dirinya ataupun orang lain suatu kegjadian atau suatu hal kepada pendliti.
Pemilihan informan untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan data yang
dikumpulkan yaitu menggunakan teknik purposive (disenggja). Artinya adalah

sebelum melakukan penelitian peneliti menetapkan kriteria tertentu yang mesti

dipenuhi oleh orang yang akan dijadikan sumber informasi.

SDIRRESLA AL

Keterangan

1 | Yusmiati “Gur Keluargal
Syahil — i' =3 e °
2 | RizaAndrianti | 35 Tahun | GuruMin Gunung Sarik 4 Keluargall
3 | Lidya 41 Tahun | Bidan Puskesmas Pauh 2 Keluargalll
4 | Des Fauziah 37 Tahun | PNS, Puskesmas Lapai 2 Keluarga lV
5 | Leni Dwi Putri | 40 Tahun | BPJS Ketenagakerjaan KeuargaV
Bukittinggi 2

6 | Misnarti 58 Tahun Ibu Rumah Tangga Triangulasi
7 | Ros 63 Tahun Guru (Pensiun) Triangulasi
8 | Eka 45 Tahun Staf Kantor SHARP Triangulasi
9 | Syafrizal 46 Tahun PNS Triangulasi
10 | Wilson 50 Tahun PNS Triangulasi

Sumber : data primer tahun 2015
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1.6.3. JenisData

Sumber data adalah salah satu vital dalam penelitian. Kesalahan dalam
menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang diperoleh juga akan
berbeda dari yang diharapkan. Dalam penelitian untuk mendapatkan data atau
infformasi data yang yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder

(Bungin, 2001 : 129) .

mendalam dell i o (3 S erupakan data

pendukung sep

dapat oleh pen 2 datd penduduk omplek Wisma

Indah V1 padal! al dengan ciri dari

informan penelrtl tersie gpatiken tata= te s%ut lalu peneliti
g:i1 T

mendatangi mformﬁl.r:g g-ﬂie.rgriali iﬂ‘ovmﬂ untu uhi kelengkapan

data primer dari mforman' = . '| - Ly .-.' -

1.6.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Berdasarkan metode penelitian yang dipakai yaitu penelitian kualitatif
maka peneliti menggunakan metode observasi dan wawancara mendalam. Dalam

penelitian ini, metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan dua cara.
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a Observasi

Dengan melakukan observas terlibat peneliti dapat mengetahui sesuatu
yang sedang terjadi atau yang sedang dilakukan merasa perlu untuk melihat
sendiri,mendengarkan atau merasakan sendiri. Cara melakukan observasi adalah
peneliti hidup ditengah-tengah kelompok manusia tersebut,melakukan hal-hal

yang mereka lakukan dengan cara mereka (Afrizal,2014,21).

Observasi. digun a‘;ﬁlzigl: I'I-:el:ddl-_ !@il'ﬂ. S

untuk menguml

cara mendalam,

apa yang orang, i rdengan. rang itu lakukan.

tentang keadlaan Igﬁm .:ob

terlibat yaitu penelltlan -r_n:zmber:

diteliti (Ritzer, 1992:74). Pl

Peneliti melakukan observasi kegiatan informan dimulai dari pagi hari,
melihat, mendengarkan serta merasakan sendiri bagaimana kegiatan yang
dilakukan informan dipagi hari. Dalam penelitian ini keluarga yang bersedia untuk
di kunjungi dengan tujuan observas adalah keluarga dari ibuk Yusmiati Syahril

(43 Tahun) Guru SD 30 Sukarami.
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Observasi dimulai dari jam 04.00 pagi karena informan menyiapkan dan
juga memasak sarapan pagi dari jam 04.00 pagi. Dari yang peneliti amati
informan mengerjakan semuanya hanya sendiri dari menyiapkan, memasak
hingga menghidangkan sarapan pagi. Informan memasak dengan menu nasi
goreng dengan ayam goreng, sebelumnya informan sudah merebus ayam sejak
malam hari dan semua bahan masakan sudah di sigpkan, informan memasak

bumbu nasi goreng yang sudah di sapkan tersebut dan di kuai sebelah informan

menggoreng ay

memasukkan b

bekerja. Kemudi@

dalam tas, |bu salAbl rﬂlemasang sepatu,

ativitas sarapan dllaqy:'.p samp'l' nherig%rj?k %laian Hrn./_a_ Setelah aktivitas
= B =
makan pagi bersama' ki:LL i.lﬂ”ﬂl -Idan- 'lniarmaﬁl BErangkat bekerja juga

mengantarkan anak-anak ke sekolah baru kemudian informan berangkat untuk

mengajar sendiri.

Dari yang peneliti amati informan cukup bisa mengatur waktu dengan
waktu yang bisa dikatakan cepat untuk memulai memasak dari jam 04.00, itu
dikarenakan informan menyesuaikan kesibukan dan jam masuk kerja serta jarak

tempuh tempat informan menggar bisa di katakan jauh dari rumah. Informan
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tetap bisa menjalankan kewajiban sebagai ibu rumah tangga juga jewajiban di

tempat kerja.

Untuk melakukan observasi ini peneliti mengalami kesulitan karena
menurut beberapa informan tersebut itu adalah privasi dan informan sangat
keberatan untuk diikuti kegiatan pagi nya, dan setelah meminta pengertian

informan tersebut akhirnya bersedia untuk di observas dengan syarat informan

tidak ingin merasakan kehodlr elifi kegiatan tersebut berlangsun
: SRR TR o

karena ada per

hdi pada jam yang

sama, pada sadt inforr an.'m.e:pdl 4" da a%rfmgerj akan pekerjaan
memasak sarapan pagz -Sar,apanl';gg;ll s C.!' -rna.§<_-qt :.i.bu informan tidak
begitu banyak seperti pada saat penéltl amati ibu informan sedang memasak nasi
goreng dengan bumbu yang sudah disiapkan pada malam hari dan ditambah telur
karena pada malam hari ibu informan selalu memasak untuk makan malam jadi
banyak sambal yang berlebih yang dapat dimakan pada pagi hari nya. Seperti pada
saat peneliti amati sambal yang tersedia yaitu sambal ikan goreng dengan kentang
jadi informan makan pagi dengan menu tambahan yang dibuatkan oleh ibu

informan sga. Kemudian informan tidak makan dengan waktu yang lama
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langsung bergegas untuk berdandan terlihat juga anak-anak dan suami informan
buru-buru untuk bergegas setelah semua selesai informan pergi bekerja dengan
diantarkan olen suami dan anak-anak dengan bus sekolah yang akan

menjemputnya dirumah.

Dari yang peneliti amati demua pekerjaan memasak bisa menjadi ringan
dan terbantu karena ada nya bantuan orangtua untuk membantu mengerjakan

kegiatan memasak &arapan-iJIlagi iﬁlqr;tgriﬂflw&._ldd( terlalu terburu-buru untuk

melakukan aktll

yang terlihat ke i ARt Ngoe Drangtua informan jadi
yang melakuk: i it he yaknyi adalah ibu dari
informan. Infor !nnak nya tampak
juga disitu orangti
memasak, yang.teru.Ear:- dah di S UMF aﬁm. hari ayam tersebut
dibuat menjadi ayam @I’ﬁl’p.b a : alri-:q.;p;'nqan :H]icﬂ] suaml juga anak-anak
yang setengah siap dengan pakalah kerja juga baju sekolah langsung makan

bersama di meja makan, tidak dengan waktu yang lama lalu mereka langsung

bergegas untuk berangkat bekerja dan mengantar anak ke sekolah.

Dari yang peneliti amati kegiatan memasak sarapan pagi dapat dilakukan
dengan baik karena ada bantuan dari ibu informan yang dapat meringankan

pekerjaan memasak jadi semuanya dapat terkondisikan dengan tepat.
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Selanjutnya observasi dilakukan di rumah ibuk Leni Dwi Putri, ibuk leni
sehari-hari nya bekerja di Bukittinggi dan yang mengerjakan kegiatan rumah
selama ditinggal adalah suami informan. Waktu observasi pendliti lakukan sama
seperti sebelumnya yaitu sewaktu orang pulang solhat shubuh namun kali ini
peneliti ditemani oleh mama penditi untuk observasi. Terlihat sewaktu
mengerjakan kegiatan memasak suami informan sedikit kerepotan dan menu yang
di masak oleh suami informan adalah nas goreng bumbu dengan nugget jadi

Hf[l'c!,iir!'erlihat |eb":|-_';?alnln

untuk menu

praktis naun tet

mandi dan ber disuruh

langsung man Ijan mema il Maf Buamil informan duduk

sebentar untuk gsung membawa anak-

anak masuk keI ;| [ 3 ¥olah yang tidak jauh dari
f ’ I

kantor tempat suée

,‘ mati- S etep "mengerjakan tugas
memasak karena ya@masak.. Q_d: b.hrﬂl-lrf.ﬁm

gampang dan tidak susah agar tldak manplerl ambar pekerjaan memasak.

engan menu yang

Observasi selanjutnya adalah ibuk Lidya, saya melakukan observasi juga
masih sama yaitu sepulang orang solhat shubuh. Pertama ibuk lidya langsung
memasak ikan sisik yang sudang di kukus pada malam hari, jadi ikan tinggal di
goreng sgja di pagi hari. Kemudian suami dan anak yang sudah selesai mandi
langsung berpakaian dan makan di mea makan, lau informan mandi dan

berdandan, lumayan terburu-buru dari yang peneliti amati pada saat informan
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akan sarapan suami langsung berangkat dengan anak-anak untuk ke sekolah dan
ke kantor. Informan sarapan sendiri dan berangkat bekerja yang paling terakhir

karena informan tidak mengantarkan anak-anak ke sekolah.

b. Wawancara

Salah satu teknik pengumpulan data yang lazim dipergunakan oleh pendliti

daam penditian kudlitatif untuk mengumpulkan data adalah wawancara

seorang informan (Adsizg, ..:I. a : | . :.15 L..I:.

Wawancara unﬂk‘pewliiap yvfug pers'l'l‘a! kh!iﬁm.rf ini dilakukan “face to
face” atau berhadapan langsung dengan narasumber yang dimintai jawabannya
untuk mendapatkan data yang akurat dan teruji kebenarannya.Dengan melakukan
wawancara mendalam seorang peneliti akan memperoleh informasi yang lebih
banyak dan data yang diinginkan akan menjadi akurat dan teruji kebenarannya.
Wawancara juga salah satu cara mengenal langsung karakter kelompok yang ingin

diteliti sehingga mempermudah peneliti menyimpulkan hasil wawancaranya.
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Proses wawancara di lapangan dilakukan pada saat informan tidak dalam
keadaan sibuk beraktivitas. Wawancara dilakukan secara informal, yaitu saat
melakukan wawancara hanya ada peneliti dan informan, dengan demikian
informan dapat memberikan informasi atau data yang peneliti butuhkan tanpa
dipengaruhi oleh orang lain. Ketika wawancara berlangsung peneliti akan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat kepada informan tentang

masalah yang dibahas dalam penelitian ini.  Sebelum wawancara, peneliti

sebelumnya m Jﬂ%ﬁa mend%ilan' a|'| penelitian ini,
supaya peneliti jalan lancar.
Wawan: hadap i M. e an hal-hal yang
i

umum sepertl engenai

mendapatkan

pertanyaan kepada i , )i mefjadi beberapa bagian yang
[ |

menjadi landass

sebelum penelm

(interview gwde)y@_—pens mgeinqu :pokoli:t)okokk%].quaan yang akan

ditanyakan kepada m'forman pel‘l'eltilan- Dd!m,-?ro% wawancara peneliti

menggunakan alat bantu yaitu block note, alat tulis, tape recorder dan kamera.
Ketika wawancara berlangsung peneliti mencatat hasil wawancara dalam

bentuk catatan ringkas dan peneliti menggunakan data sekunder untuk melakukan

wawancara. Setelah sampai di rumah peneliti kembali melihat catatan lapangan,

kemudian membuat catatan lapangan yang diperluas. Peneliti menuliskan secara
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detail dan mengingat kembali segala hal yang tidak tercatat pada catatan lapangan
(Spradley, 1997:95-96).

Selanjutnya, untuk menvalidkan dan mendalami data maka pendliti
melakukan triangulasi, triangulas bukanlah alat atau strategi pembuktian,
melainkan suatu alternatif pembuktian. Kombinasi yang dilakukan melalui multi-
metode dalam hal bahan-bahan empiris, sudut pandang dan pengamatan yang

teratur tampaknya menjadi suatu_striat_egl yang baik untuk menambah kekuatan,

keluasan dan im!!a'htig (satimi 2be

berfungs untull

fTriangulasi data

informasi dalar!

memasak sarap.
1.6.5. Unit An

Daam ¢ y it ape bnfokuskan kajian

dalam penelitian Vi : S8robyek yang diteliti

ails;w dengan permasal aﬁdan.tujuan penelitian.
i
E a:ai'aa Tenpage (keluargaorganisas)

dan komunitas. Dalam peneltian i ifi Unlt anahs’snya adal ah keluarga yang ibu nya

ditentukan dengan keiterianay

Unit analisis dapat 'banpa- md'wl

bekerja.
1.6.6. Analisis Data

Andisis data adalah mereduks data, menyajikan data dan menarik
kesimpulan. Reduks data adalah sebagai kegiatan pemilihan data penting dan

tidak penting dari data yang terkumpul, sedangkan penyaiian data merupakan
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penygjian informasi yang tersusun dan kesimpulan merupakan tafsiran atau
interprestasi  terhadap data yang disgikan Miles dan Huberman dalam

(Afrizal,2014,174)

Andlisis data dalam penulisan laporan yaitu melakukan konseptualisasi
data dan mencari hubungan antara konsep ketika menulis laporan. Analisis data
dalam pendlitian kualitatif juga merupakan suatu proses yang sistematis untuk

menentukan bagian-bagian=dan__saling . keterkaitan -antara bagian-bagian dan
i Tﬁ'g"' o i

keseluruhan daI' klasifikasi atau

tipologi (Afriz1,

Dari | dilapangan, data
dianalisi denga h adi bagian-bagian dan
dapat di ambil seba i iad f Avandera, Sehii1gga pendliti dapat
menarik kesi \‘/awancara yang
dianalisis. Nyt

16.7. Lokas PenélTHﬂ ":l_ﬁ' L ..5 H.'
Seperti yang 8 'tﬁ.elaslgan'paqa Tates pe-ikang permasal ahan, daerah

yang dijadikan sebagai |okas penelltlan dalam penédlitian ini adalah keluarga ibu
bekerja yang memiliki anak SD dan SMP di komplek Wismainda VI, Balai baru,
Padang. Karena komplek tersebut adalah komplek tempat peneliti tinggal dan
angka keluarga yang ibu bekerja di komplek Wisma indah VI adalah 86 orang,
dengan pekerjaan sebagai PNS adalah 58 orang dan ibu dengan pekerjaan sebagai

Pegawal Swasta adalah 28 orang, serta warga yang bertempat tinggal di komplek
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tersebut banyak dari warga pendatang baru yang juga keluarga dengan usia
pernikahan yang masih baru. Oleh karena itu sangat gampang untuk menemukan
keluargaibu bekerja yang mempunyai anak dengan usia sekolah.

1.6.8. Definis Operasional

1. Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala

keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal disuatu tempat dibawah

3. Sarapan atau makan pagi adalah makanan yang disantap pada pagi hari.
TN

18 b
| |
Waktu sarapanldi!r-nulai dari pukul 06.00 pagi sampai dengan pukul 10.00 pagi.
T ™

Sarapan merupakan waktu mz_;\kan yang paling penting dan-slangat dianjurkan

untuk dipenuhi, karena alasan kesehatan.

1.6.9. Proses Pendlitian

Setelah surat pengantar penelitian dari kampus keluar, peneliti langsung
pergi ke kantor lurah kuranji untuk meminta data penduduk komplek wisma indah
VI tetapi, setelah sampai di kantor lurah, pihak kantor lurah mengatakan data bisa
langsung di dapatkan pada kepala RT komplek tersebut dan data yang ada pada

kepala RT lebih akurat dan baru. Setelah melapor dan meminta data kepada
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kepala RT kemudian peneliti memulai penelitian ditemani oleh teman saya
Aryuza Fitri pada tanggal 11 september 2015 informan pertama yaitu keluarga
dari ibuk Yusmiati Syahril pukul 17.00. Pada saat itu informan sedang istirahat
sepulang mengajar, awalnya informan sedikit keberatan untuk di wawancarai
karena informan sepertinya masih capek pulang mengagar, namun akhirnya
informan bersedia untuk di wawancarai. Wawancara berlangsung ljam, dan

peneliti menyampaikan apabila data yang dicari masih kurang harap kesediaan
' L!Tau%.t.ukldl

Pada tanggal =M ! fman selanjutnya

untuk diwawan

I. = I . _. ' - ||
rumah informan pqd'a.:;-ft sore hari tar ifforman befumeada’dirumah kemudia
T E T, o
peneliti dating kembai-_ gﬂ(itar_ EJRUI_-?Q_(;Q-.WLE_)-I _D,bana informan sedikit
kewalahan dalam menjawab pertanyaan peneliti karena sedang mengasuh anak,
namun informan tetap bersedia untuk menjawan semua pertanyaan yang peneliti

berikan.

Informan selanjutnya yaitu ibuk Leni Dwi Putri peneliti mengunjungi
rumah informan pada tanggal 18 September 2015, kebetulan sekali informan

sedang dalam masa cuti kerja dikarenakan anak pertama informan sedang sakit
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dan informan harus cuti untuk menjaga dan merawat anak nya. Awalnya informan
agak sedikit tidak suka mendengar judul penelitian dan beberapa pertanyaan di
awa proses wawancara, hamun peneliti mencoba membuat suasana santai dan
informan pun perlahan bisa terbuka untuk menjawab pertanyaan yang peneliti

berikan.

Informan peneliti yang terakhir yaitu ibuk Lidya pada tanggal 22

September 2015. Pada Mdﬁﬁﬂgﬁmﬂ sedlklt kebingungan dan kurang

terbukadeng dertanyaan yang peneliti berlkan n

ditanya kembali

inofrman pun akfiffaya terbuka jug

yang pendliti

berikan.
|
Dari proses wawancai@yant ) hd'l enanyakan menu
sarapan pagi inferman harus ditanyalgegk UR"bisa terbuka karena ada
a
rasa gengs juga rahasia disaat haru AN apa Saja._menu sarapan yang
dibuat. Proses wal berlangsung |3 a8, berhenti ketika
| L |
peneliti meragﬂ(an fm L Yag U ditanys -l=.-'
-':|_a| |_|. a:F i

e o

32



1.6.10 Jadwal Pendlitian

2015 2016

Nama
No | Kegiatan 213|4|5|6 101112 1 3
1. Surve awd

dan TOR

Pendlitian

Keluar SK
2. Pembimbin

g

Bimbingan T
3. Proposal B | .

Seminar . I
4. Proposal

Perbaik
5. Proposa ‘

| |

Pengurusan J
6. surat 1zink

Penelitizi\rl
7 Pendliti

II

Bimbingark
8. Skripsi

Rencana
0. Ujian

Skripsi
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